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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem-Based Learning/PBL) terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn, khususnya pada 

materi Persamaan Kedudukan Warga Negara. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 

desain pretest-posttest control group. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX di SMP Swasta Eka Prasetya 

Medan, yang dibagi menjadi dua kelompok: kelas eksperimen yang menggunakan PBL dan kelas kontrol 

yang menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui tes pretest dan posttest untuk 

menilai hasil belajar siswa. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki 

peningkatan signifikan dalam hasil belajar dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen adalah 41,9 dan meningkat menjadi 80,3 pada posttest. Sebaliknya, kelas kontrol meningkat 

dari 40,1 menjadi 64,7. Penerapan PBL terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi Persamaan Kedudukan Warga Negara dibandingkan metode pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa PBL dapat menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran PKn. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar, Pendidikan Kewarganegaraan, 

Persamaan Kedudukan Warga Negara 

 
Abstract 

This study aims to examine the impact of implementing the Problem-Based Learning (PBL) model on students' 

learning outcomes in Civics Education, particularly on the topic of Equality of Citizens' Rights and Obligations. The 

research method used is an experimental design with a pretest-posttest control group. The subjects are ninth-grade 

students at SMP Swasta Eka Prasetya Medan, divided into two groups: an experimental class using PBL and a control  

class using conventional methods. Data were collected through pretests and posttests to assess student learning  

outcomes. From the results indicate that the experimental class showed a significant increase in learning outcomes 

compared to the control class. The average pretest score in the experimental class was 41.9, which increased to 80.3 in 

the posttest, whereas the control class increased from 40.1 to 64.7. The implementation of PBL was proven to be more 

effective in enhancing students' understanding of Equality of Citizens' Rights and Obligations than conventional  

teaching methods. This study concludes that PBL can be an effective method to boost students' engagement and 

understanding in Civics Education. 

Keywords: Problem-Based Learning, Learning Outcomes, Civics Education, Equality of Citizens' Rights 

and Obligations 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Indonesia memegang peranan penting dalam 

menyiapkan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga 

memiliki karakter kebangsaan yang kuat (Pasaribu et al, 2024). Mata pelajaran ini 

bertujuan untuk membangun kesadaran berbangsa dan bernegara, memupuk sikap 

https://dx.doi.org/10.46930/ojsuda.v32i6.5186
mailto:dewipardede1991@gmail.com
mailto:lukman.pardede@uhn.ac.id
mailto:monalisa.siahaan@uhn.ac.id
mailto:irving.alexander@uhn.ac.id
mailto:gloria.sirait@uhnp.ac.id


 

427 
 

Dewi Lestari Pardede 1), Lukman Pardede 2), et al.,Implementasi Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Hasil Belajar Pkn Siswa Pada… 

demokratis, serta mengembangkan pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai 

warga negara (Cahyani et al, 2024). Salah satu topik fundamental dalam PKn adalah 

Persamaan Kedudukan Warga Negara, yang mengajarkan prinsip kesetaraan di hadapan 

hukum dan menekankan pentingnya nilai keadilan dan penghargaan terhadap 

keberagaman (Silaban et al, 2021). Materi ini menjadi sangat krusial dalam membentuk 

generasi yang mampu menghargai perbedaan, bersikap adil, dan mempraktikkan nilai-

nilai demokrasi dalam kehidupan sehari-hari (Silaban et al, 2021). 

Namun, meski topik ini penting, kenyataannya pembelajaran PKn di sekolah sering 

kali menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah rendahnya 

partisipasi aktif siswa dalam kelas (Sirait et al, 2024). Banyak siswa menganggap 

pelajaran PKn sebagai teori yang sulit diterapkan dan kurang relevan dengan kehidupan 

nyata, yang akhirnya mempengaruhi motivasi mereka dalam belajar (Pardede et al, 

2024). Metode pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada guru dan 

menekankan hafalan teori sering kali membuat siswa kesulitan memahami konsep-

konsep abstrak dalam PKn (Alexander et al, 2024). Akibatnya, hasil belajar siswa, 

terutama dalam materi Persamaan Kedudukan Warga Negara, cenderung rendah. Hal 

ini menjadi tantangan bagi pendidik untuk mencari pendekatan yang lebih efektif dalam 

mengajar PKn, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat teoretis tetapi juga aplikatif 

dan bermakna (Alexander et al, 2024). 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning, atau PBL) merupakan 

salah satu pendekatan pembelajaran inovatif yang diyakini dapat mengatasi kendala -

kendala tersebut. Model ini menekankan pada proses pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, di mana mereka didorong untuk berpikir kritis, menemukan, dan memecahkan 

masalah (Damanik et al, 2024). PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar 

dalam situasi yang menyerupai kehidupan nyata, di mana mereka dapat mengeksplorasi 

berbagai cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi (Alexander et al, 2023). Dalam 

konteks materi Persamaan Kedudukan Warga Negara, PBL dapat digunakan untuk 

mengajak siswa memahami pentingnya kesetaraan hak dan kewajiban dengan 

mengaitkannya pada kasus-kasus nyata, seperti isu diskriminasi, ketidakadilan, atau 

ketimpangan hak yang mereka temui dalam lingkungan sehari-hari (Sirait et al, 2023). 

Implementasi PBL dalam pembelajaran PKn memiliki beberapa keunggulan, seperti 

meningkatkan kemampuan analisis kritis, memperdalam pemahaman konsep, serta 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi di antara siswa (Septiani et 

al, 2024). Selain itu, PBL juga dapat membangun motivasi belajar siswa karena mereka 

terlibat aktif dalam pembelajaran, bertanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri, 

serta lebih memahami relevansi materi yang dipelajari dalam kehidupan nyata (Sirait et 

al, 2023). Dengan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran PKn dapat lebih menarik dan 

bermakna, sehingga hasil belajar siswa pun dapat meningkat (Silaban et al, 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas IX di SMP Swasta Eka 

Prasetya, yang terdiri dari dua kelas dengan total 60 siswa, masing-masing kelas 

berjumlah 30 siswa. Karena populasi hanya mencakup dua kelas, seluruh populasi 

dijadikan sebagai sampel. Kedua kelas ini dinamai “Kelas A” sebagai kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan “Kelas B” sebagai kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional (Sirait et al., 2021). Hasil 

belajar siswa dinilai melalui pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah 

perlakuan). Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas (X), yaitu Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dan Model Pembelajaran Langsung, serta variabel terikat 

(Y), yaitu hasil belajar PKn pada materi pokok persamaan kedudukan warga negara 

(Sirait et al., 2019). Adapun prosedur pelaksanaan penelitian yakni sebagai berikut 

(Cahyani et al, 2024) : 
Tahap penelitian Langkah-langkah 
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Tahap awal Menyusun jadwal penelitian 

Menentukan populasi penelitian 

Menentukan sampel dua kelas dan kelas tersebut dibagi 

menjadi dua yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Menyiapkan tes 

Tahap pelaksanaan Sebelum diberi perlakuan pada kedua kelas diberi pretes untuk 

mengetahui kemampuan pengetahuan awal siswa tentang PKn. 

Kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda yaitu dikelas 

eksperimen diterapkan model pembelajaran BerbasisMasalah 

dan di kelas kontrol diterapkan model pembelajaran langsung. 

Setelah diberi perlakuan, kedua kelas diberi postes unuk 

mengetahui sejauh mana materi telah diketahui siswa. 

Tahap akhir (pengumpulan dan pengolahan 

data) 

Mentabulasi data hasil belakjar 

Melakukan uji normalitas data 

Melakukan uji homogenitas varians 

Melakukan uji hipotesis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 
Tabel 1. Pretes Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Sampel Nilai rata-rata 

1 Kelas A 41,9 

2 Kelas B 40,1 

 

Berdasarkan data Tabel 1 tentang pretes hasil belajar siswa, diketahui nilai rata-rata 

pretest untuk kelas A adalah 41,9, sementara kelas B memiliki nilai rata-rata pretest 40,1. 

Nilai pretest yang rendah pada kedua kelas menunjukkan bahwa sebelum diberi 

perlakuan, pemahaman siswa mengenai materi Persamaan Kedudukan Warga Negara  

masih tergolong rendah. Hal ini menandakan bahwa siswa di kedua kelas memiliki 

tingkat pemahaman awal yang hampir sama. 

 
Tabel 2. Postes Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Sampel Nilai rata-rata 

1 Kelas A 80,3 

2 Kelas B 64,7 

 

Setelah penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di kelas A dan metode 

konvensional di kelas B, dilakukan posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar 

siswa. Berdasarkan data pada Tabel 2, nilai rata-rata posttest untuk kelas A (kelas 

eksperimen) meningkat signifikan menjadi 80,3, sedangkan kelas B (kelas kontrol) 

memiliki nilai rata-rata posttest sebesar 64,7. Peningkatan hasil belajar di kelas A 

(eksperimen) yang menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman siswa yang cukup signifikan. Dari nilai rata-rata 

pretest 41,9 ke nilai posttest 80,3, terlihat bahwa penerapan PBL berhasil mendorong 

siswa untuk lebih memahami materi Persamaan Kedudukan Warga Negara dibandingkan 

metode konvensional di kelas B. Sementara itu, kelas B juga mengalami peningkatan 

nilai, namun tidak sebesar peningkatan di kelas A, yaitu dari nilai rata-rata pretest 40,1 

ke posttest 64,7. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, penerapan PBL terbukti memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan rata-rata nilai hasil belajar siswa yang lebih tinggi dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional. Dalam Model Pembelajaran Berbasis Masalah, siswa 

dihadapkan pada suatu situasi atau kasus nyata yang memerlukan pemecahan masalah. 

Dalam konteks materi Persamaan Kedudukan Warga Negara, model ini memungkinkan 

siswa untuk memahami konsep kesetaraan, keadilan, dan tanggung jawab sosial 

melalui pemecahan berbagai masalah yang berkaitan dengan isu-isu sosial di sekitar 

mereka. Dengan cara ini, siswa dilatih untuk menganalisis permasalahan, memahami 
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sudut pandang yang berbeda, serta merumuskan solusi yang logis dan bertanggung 

jawab. Proses pembelajaran ini berfokus pada aktivitas siswa dalam menyusun 

argumen, bekerja sama, dan membuat kesimpulan berdasarkan fakta dan data yang 

relevan. 

Penerapan PBL di SMP Swasta Eka Prasetya Medan memberikan beberapa manfaat 

signifikan. Pertama, PBL meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan ini, siswa menjadi lebih tertarik dan 

aktif dalam mengikuti pelajaran, karena mereka merasa terlibat dalam proses 

pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Kedua, PBL 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Ketika siswa diminta untuk 

menganalisis masalah dan mencari solusi, mereka dilatih untuk berpikir secara kritis 

dan reflektif. Keterampilan ini sangat penting dalam membentuk generasi yang mampu 

menghadapi tantangan sosial dan berpikir logis dalam menyelesaikan permasalahan. 

Ketiga, PBL meningkatkan pemahaman konsep dengan memahami konsep kesetaraan 

dan keadilan dengan lebih mendalam, bukan hanya sekadar menghafal teori. Penelitian 

ini juga menemukan bahwa siswa yang belajar dengan PBL menunjukkan tingkat 

motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. Motivasi yang lebih tinggi ini disebabkan oleh 

pengalaman belajar yang interaktif dan relevan, yang membuat siswa merasa memiliki 

kontrol atas proses belajar mereka. Dengan demikian, PBL juga membantu 

meningkatkan minat dan sikap positif siswa terhadap mata pelajaran PKn. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa PBL memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa. Hal ini terlihat dari perbedaan 

nilai rata-rata posttest antara kelas eksperimen (kelas A) yang menggunakan PBL dan 

kelas kontrol (kelas B) yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Pada 

tahap pretest, kedua kelas menunjukkan nilai rata-rata yang hampir sama, yaitu 41,9 

untuk kelas A dan 40,1 untuk kelas B. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman awal 

siswa tentang materi yang diajarkan relatif rendah dan seragam antara kedua kelas. 

Namun, setelah perlakuan, nilai rata-rata posttest kelas A meningkat secara signifikan 

menjadi 80,3, dibandingkan kelas B yang juga mengalami peningkatan menjadi 64,7 

namun tidak sebesar kelas eksperimen. Peningkatan yang signifikan pada kelas A 

menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Berbasis Masalah efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi PKn, khususnya pada Persamaan 

Kedudukan Warga Negara.  
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